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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laR] dan seorang perempuan dan menjadikan Ramu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya Ramu saling Renal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mufia di antara Ramu di sisi Alloh ialah orang yang paling bertagwa di

antara Ramu. Sesunggufnya Alloh Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
(Q.S. Al-Hujurat, 49 : 13)






PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Model Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi Konseling Multikultural Calon Konselor (Studi
Pengembangan pada Calon Konselor di Program Studi Bimbingan dan Konseling
[BK] Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan [PPB] Fakultas Imu
Pendidikan [FIP] Universitas Pendidikan Indonesia [UPI] Tingkat Tiga Angkatan
2006 Tahun Akademik 2008/2009)” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar
karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pun pengutipan
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam
masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi
yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Juni 2009

Yang membuat pernyataan,

ol

Herdi






ABSTRAK

Herdi. 2009. Model Pelatihan untuk Meningkatkan Kompetensi Konseling Multikultural Calon
Konselor (Studi Pengembangan pada Calon Konselor di Program Studi Bimbingan dan
Konseling [BK] Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan [PPB] Fakultas Ilmu Pendidikan

[FIP] Universitas Pendidikan Indonesia [UPI] Tingkat Tiga Angkatan 2006 Tahun Akademik
2008/2009).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kajian teoretik bahwa perilaku dipengaruhi oleh
budaya, maka konseling multikultural adalah respon terhadap pola-pola budaya yang
dipelajari. Konselor harus memiliki kompetensi konseling multikultural (KKM) karena
perilaku dipelajani dan ditampilkan dalam konteks budaya. Ketidakkompetenan konselor
dalam memberikan layanan konseling yang sensitif budaya tentu tidak dapat diterima, tidak
etis, serta bukti utama malpraktik dan kelemahan pendidikan konselor. Fakta empirik melalui
penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa calon konselor di Program Studi Bimbingan dan
Konseling (BK) Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB) Fakultas Iimu Pendidikan
(FIP) Universitas Pendidikan Indonesia tingkat tiga angkatan 2006 tahun akademik 2008/2009
menunjukkan bahwa calon konselor membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan KKM.

Tujuan dan penelitian ini adalah menghasilkan model pelatihan untuk meningkatkan
KKM calon konselor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif, prosedur
penelitian dan pengembangan, dan metode eksperimen sungguhan dengan pretest-posttest
control group design. Pengumpulan data menggunakan instrumen KKM untuk mengetahui
profil KKM calon konselor. Pertanyaan penelitian pertama, kedua, keempat, kelima, dan
keenam dianalisis menggunakan statistika deskriptif dengan teknik persentase. Pertanyaan
penclitian kedua dijawab dengan mengikuti prosedur penelitian dan pengembangan dari Borg
and Gall (2003 : 571). Sementara itu, hipotesis penelitian dijawab dengan menggunakan uji n
beda rata-rata (t-test) dengan teknik wilcoxon test yang sepenuhnya dilakukan dengan
menggunakan bantuan program perangkat lunak (software) SPSS 16.0 for Windows.

Hasil penelitian dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, penelitian pendahuluan
menunjukkan bahwa sebagian besar calon konselor telah mencapai KKM pada kategori
kompeten. Kedua, profil KKM calon konselor kelompok kontrol sebelum pelatihan pada
umumnya berada pada kategori kompeten. Ketiga, profil KKM calon konselor kelompok
eksperimen sebelum pelatihan pada umumnya berada pada kategori kompeten. Keempat,
model pelatihan -untuk meningkatkan KKM calon konselor yang dikembangkan- terdiri atas
dua dimensi yaitu kerangka kerja konseptual model (panduan teoretik) dan panduan
operasional. Kerangka kerja konseptual model meliputi rasional, tujuan, asumsi, prosedur
implementasi, kompetensi konselor, struktur dan isi pelatihan, indikator keberhasilan, serta
evaluasi dan tindak lanjut model. Panduan operasional model meliputi deskripsi, format
pelatihan, norma kelompok, komposisi kelompok calon konselor, adegan pelatihan, dan
kejelasan pelatihan sesi 1-17. Kelima, validasi rasional pakar bimbingan dan konseling, calon
konselor, dan konselor sekolah terhadap model pelatihan untuk meningkatkan KKM calon
konselor menunjukkan bahwa model pelatihan layak digunakan sebagai modus intervensi.
Keenam, tidak terdapat perbedaan yang signifikan profil KKM calon konselor antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum pelatihan. Kengjuh, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan profil KKM calon konselor kelompok kontrol sebelum dan setelah
pelatihan. Kedelapan, terdapat perbedaan yang signifikan profil KKM calon konselor
kelompok eksperimen sebelum dan setelah pelatihan. Kesembilan, terdapat perbedaan yang
signifikan profil KKM calon konselor antara kelompok kontrol dan cksperimen setelah
pelatihan. Kesepuluh, model pelatihan secara signifikan dapat meningkatkan KKM calon
konselor, baik secara keseluruhan, setiap sub kompetensi, dimensi, maupun indikatomya.

Rekomendasi hasil penelitian ini ditujukan kepada Program Studi BK Jurusan PPB

FIP UPL, Dosen Mata Kuliah Konseling Lintas Budaya, Ketua Pendidikan Profesi Konselor
(PPK), ABKIN, dan peneliti selanjutnya.






ABSTRACT

Herdi. (2009). Training Model to 1mprove multicultural counseling
competition of Prospective Counselor (A Study of Training Model
Development to Prospective Counselor in Guidance and Counseling Study Program
(BK, Department of Educational and Guidance Psychology (PBB), Educational Science
Faculty (FIP) of Indonesian Educational University third level of the 2006 Generation in the
Academic Period of 2008/2009).

This research is back-grounded by theoretical study that behaviors 1s influenced by culture,
so the multicultural counseling responding to cultural patterns studied. The counselor must
has multicultural counseling competition (MCC) because behaviors have been studied and
displayed in cultural context. The counselors inconsistency in providing a cultural-sensitive
counseling service can’t certainly accepted, not ethical, as well as main evidences of
malpractice and weakness in counselors’ education. The empirical fact through preliminary
research shows that prospective counselor in Guidance and Counseling Study Program (BK,
Department of Educational and Guidance Psychology (PBB), Educational Science Faculty
(FIP) of Indonesian Educational University third level of the 2006 generation in the
academic period of 2008/2009 shows that prospective counselor needs a research to improve
MCC.

The objective of this research is to produce a training model to improve MCC of
prospective counselor. This research uses a quantitative-qualitative approach, research and
development (R & D) procedure, and true-experimental method with pretest-posttest control
group design. The data collection used MCC instruments to identify MCC profile of
prospective counselor. The questions of first, second, fourth, fifth, and sixth researches used
a descriptive statistics with percentage technique. The second research question has been
answered by following a research and development procedure from Borg and Gall (1989).
Meanwhile, the research hypothesis has been answered by t-fest by using the wilxocon test
technique fully conducted by using software aid SPSS 16.0 for Windows.

The result of research 1s described as follow. Firstly, the preliminary research
indicates that the most prospective counselors have achieved MCC in competent category.
Secondly, MCC profile of prospective counselor of control group before training is generally
in the competent category. Thirdly, MCC profile of prospective counselor of experimental
group before training is generally in the competent category. Fourthly, training model for

. improving MCC profile of prospective.counselor developed consists of .two dimensions:
model conceptual framework (theoretical model) and operational model. The model
conceptual framework includes rational, objective, assumption, implementation procedure,
counselor competition, structure and training content, success indicator, as well as evaluation
and model follow-up. Operational model includes description, training format, group norms,
group composition of prospective counselor, training scene, and training clarity of session 1-
17. Fifthly, rational validation of guiding and counseling expert, prospective counselor, and
school counselor to the training model for improving MCC of prospective counselor shows
that training model 1s properly used as training modus. Sixthly, there is no significant
difference of MCC profile of prospective counselor between control group and experimental
group before training. Seventhly, there is no significant difference of MCC profile of
prospective counselor between control group and experimental group before and after
training. Eighthly, there is significant difference of MCC profile of prospective counselor in
expenimental group before and after training. Ninthly, there is significant difference of MCC
profile of prospective counselor between control group and experimental group after
training. Tenthly, the training model can significantly improve the MCC of prospective
counselor, both as wholly, each sub competition, dimension, as well as its indicator.

Recommendation of this research result is referred to Guidance and Counseling
Study Program (BK) of Department of PPB FIP UPI, The Lecturer of Cross-Cultural

Counseling Subject, Chairman of Counselor Profession Education (PPK), ABKIN, and
further researcher.






KATA PENGANTAR

Multikulturalisme dipandang scbagai kekuatan keempat (the fourth force) dalam
logi dan topik mutakhir dalam profesi konseling untuk melengkapi pendekatan
hodynamic, behavioristic, dan  humanistic dalam menjelaskan perilaku manusia.
kulturalisme mempunyai implikasi dalam rentang kelompok yang ganda (multiple) tanpa
s membuat derajat (grading), bandingan (comparing), peringkat (ranking) atau sebutan lebih
atau lebih jelek antara satu dengan lainnya, serta tanpa mengabaikan adanya kenyataan
g melengkapt perbedaan bahkan pertentangan satu dengan lainnya. Dengan kata lain,
zarahkan pada kesimpulan tentang variabel-variabel besar sifat generic multikulturalisme
keseluruhan hubungan konseling, seperti usia, jenis kelamin, tempat tinggal, pendidikan,
i sosio-ekonomi, afiliasi, kebangsaan, etnis, dan bahasa. Perspektif multikultural
iberikan kombinasi antara pandangan universalisme dan relativisme dengan memberikan
:lasan bahwa perilaku dipelajari dalam perspektif budaya yang unik dan mencari kesamaan
1san antarbudaya.

Konselor harus memiliki kompetensi kenseling -multikultural (KKM) - karena- semua
aku dipelajari dan ditampilkan dalam konteks budaya. Konselor yang memiliki kompetensi
eling multikultural (KKM) menyadari asumsi-asumsi budaya dirinya sendiri dan budaya
eli secara akurat, memahami fakta-fakta dan informasi yang relevan tentang pandangan
p (worldview) dan budaya konseli, serta dapat melakukan konseling terhadap konseli yang
2«da budaya secara terampil untuk menyempurnakan perubahan positif dalam proses
eling.

Ketidakkompetenan konselor dalam memberikan layanan konseling yang sensitif budaya

- tidak dapat diterima, tidak etis, serta bukti utama malpraktik dan kelemahan pendidikan
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elor. Tanpa KKM, akses terhadap pemberian Jasa layanan konseling yang prima tidak
gkin tercapai, biaya semakin mahal, kualitas rendah, dan miskin hasil yang akan
stimulasi pengurangan permintaan layanan.

Fakta empirik melalui penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa calon konselor di
ram Studi Bimbingan dan Konseling (BK) Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
3) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Pendidikan Indonesia tingkat tiga angkatan
» tahun akademik 2008/2009 menunjukkan bahwa calon konselor membutuhkan pelatihan
k meningkatkan KIKKM.

Peningkatan KKM calon konselor merupakan proses yang berkelanjutan, bukan sesuatu
; Instan. Artinya, tidak ada batas waktu untuk meningkatkan KKM calon konselor. Oleh
na itu, Lembaga Pendidik Tenaga kependidikan (LPTK) khususnya Program Studi
bingan dan Konseling (BK) sudah seharusnya menyediakan, mengembangkan,
gevaluasi, dan merevisi kurikulum untuk meningkatkan kompetensi kesadaran, pengetahuan,
keterampilan konseling multikultural. Karena itu, pendidik konselor perlu menyiapkan
uh calon konselor untuk meningkatkan kompetensi konseling multikultural dalam
ghadapi dan melayani konseli dan masyarakat yang beragam latar belakang budayanya.

Standar dan pedoman layanan yang sensitif budaya harus dirancang, dilaksanakan, dan
aluasi secara efektif. Model pelatihan dalam penelitian ini dikembangkan untuk menjawab
ngan dan kebutuhan terhadap peningkatan KKM calon konselor. Model pelatihan ini
yediakan pedoman cara mempelajari konteks budaya konselor dan konseli, cara konselor
ingkatkan KKM, menghadapi resiko-resiko dan perangkap-perangkap perjumpaan budaya,
- mengatasi permasalahan yang timbul dalam proses konseling dengan konseli yang berbeda

tya. Upaya-upaya tersebut tidak hanya melalui perkuliahan atau seminar-seminar semata,



1 diperlukan strategi yang dapat membuat calon konselor mencapat “insight” sehingga dapat
cetuskan ide “saya mengerti” dan memiliki keterampilan praktik di lapangan secara
sung.

Model pelatihan untuk meningkatkan KKM calon konselor mulai dari kajian teoretik
pun fakta empiriknya disajikan dalam tesis penelitian yang terdiri atas lima bab berikut. Bab
endeskripsikan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis penelitian, tujuan,
ifikansi dan manfaat penelitian, serta asumsi penelitian. Bab 11 menyajikan konsep dasar
wng model pelatihan, kompetensi konseling multikultural (KKM) konselor, hasil penelitian
thulu, dan posisi penelitian. Bab 1II mengetengahkan metode penelitian yang terdiri atas -
n penelitian, definisi operasional variabel, pengembangan instrumen pengumpul data,
ntuan  populasi dan sampel, serta teknik pengolahan dan analisis data. Bab IV
deskripsikan hasil penelitian dan pembahasannya. Bab V memaparkan kesimpulan dan
mendasi penelitian.

Mudah-mudahan hasil karya ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang
ntiasa mengharapkan perbaikan dan peningkatan kualitas diri dalam berinteraksi dengan
g lain dari .be.rzllgarr-) latar bélzikzing budayanya, kh.ususny-a. untuk pengkajian “dan

;,embangan profesi bimbingan dan konseling.
Bandung, Juli 2009

Herdi
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Segala puji hanyalah milik Alloh SWT., Tuhan Yang Maha Kreatif yang
menciptakan manusia secara beragam. Dia-lah yang menciptakan manusia dengan
penciptaan yang paling sempurna, dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan,
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Dia-lah yang melengkapi kesempurnaan
manusia dengan akal sehingga manusia dapat eksis, senantiasa termotivasi untuk
mencari kebenaran, mengungkap misteri kehidupan, mengatasi masalah dan
permasalahan hidup yang dihadapinya, serta meningkatkan, mengembangkan, dan
memperbaiki kualitas diri. Dia-lah juga yang menurunkan derajat manusia ke
derajat yang paling hina apabila manusia tidak dapat melaksanakan fungsinya
sebagai makhluk-Nya.

Shalawat dan salam semoga tercurahlimpahkan kepada junjunan alam —
Rasulullah SAW , keluarga, sahabat dan seluruh pengikutnya sampai akhir zaman.

Seining dengan pengakuan dari “lubuk hati” yang paling dalam sebagai

makhluk yang tidak mempunyai daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan

Alloh SWT, penulis panjatkan Mhﬂ\ ;-‘:) 4—“ Xall atas selesainya tesis

ini. Ini semua adalah anugerah terindah yang diberikan oleh-Nya.
Penulis mengakui bahwa tesis ini tidak akan terselesaikan dengan baik
apabila tidak mendapat bantuan dari berbagai pihak terkait. Oleh karena itu,

perkenankanlah penulis mengucapkan rasa terima kasih dan penghargaan yang

tulus kepada berbagai pihak terkait.
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